
PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 2 – Nomor  4 – Oktober  2024 

Halaman : 110 – 119 

 

ISSN  3025 – 051X   

(Media Online) 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 110 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAAN SNOWBALL THROWING 

TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS IV SD NEGERI 

122380 JL. KAIN SUJI KEL. BANE KEC. SIANTAR UTARA 
 

SANTO LIEBREKS SIANIPAR
1
, EVA PASARIBU

2
, D. YULIANA SINAGA

3
 

 
1,2,3 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar 

 
Correspondency Email: santosianipar000@gmail.com      

INFO ARTIKEL  ABSTRAK  

Riwayat Artikel : 

Diterima:  16 -10-2024 

Disetujui:  25- 10-2024 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas IV di SD Negeri 122380 Jl.Kain Suji, Siantar Utara. 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif 

dengan “Pre-Experimental Design”bentuk one grup pre-test post-

test yang dilaksanakan di  SD Negeri SD Negeri 122380 Jl.Kain 

Suji pada siswa kelas  IV dengan jumlah populasi  23 siswa dan 

sampel sebanyak 23 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan test sebanyak 2 kali yaitu pretest-posttest. Data 

diolah menggunakan teknik analisis statistik, dari hasil analisis data 

diperoleh taraf signifikan 0,1 > probabilitas (0,05) dan  thitung = 

8,507> ttabel =1,713. Maka disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti “Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap Hasil Belajar IPA SD Negeri 122380 Jl. Kain 

Suji Kel. Bane Kec.Siantar Utara. 
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 This study aims to determine the effect of the snowball throwing 

learning model on the science learning outcomes of fourth grade 

students at SD Negeri 122380 Jl.Kain Suji, North Siantar. This 

study uses a type of quantitative research method with “Pre-

Experimental Design”in the form of a one group pre-test post-test 

conducted at SD Negeri 122380 Jl.Kain Suji in grade IV students 

with a population of 23 students and a sample of 23 students. This 

research data collection technique uses a test twice, namely pretest-

posttest. The data was processed using statistical analysis 

techniques, from the results of data analysis obtained a significant 

level of 0.1> probability (0.05) andtcount = 8.507> ttable = 1.713. So 

it is concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, which means 

“There is an effect of the Snowball Throwing Learning Model on 

the Science Learning Outcomes of SD Negeri 122380 Jl. Kain Suji 

Kel. Bane Kec.Siantar Utara. 

Keywords: 

Learning Model;  Snowball 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan  usaha sadar dan yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses belajar mengajar untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki baik dalam spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 

peserta didiknya, masyarakat bangsa dan Negara. Pendidikan itu sendiri harus dilandaskan empat pilar 

yaitu siswa mempelajari pengetahuan, menggunakan pengetahuan dengan mengembangkan 

keterampilan, siswa belajar menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang hidup, siswa dapat 
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belajar bahwa adanya saling ketergantungan sehingga diperlukan saling menghargai antar sesama 

(Simarmata, 2018). Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas seharusnya pendidikan harus 

melibatkan beberapa pihak yang saling mendukung, diantaranya adalah guru, peserta didik, bahan ajar, 

orang tua, masyarakat sekitar, dan pemerintah. Dari pihak-pihak yang terlibat, guru, peserta didik, dan 

bahan ajar yang merupakan pihak yang paling penting dalam proses pembelajaran. Ketiga pihak 

tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

Guru adalah titik tumpu yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan 

objek belajar. Peran guru adalah memafasilitasi berlangsungnya proses belajar yang memungkinkan 

peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya, pemahamannya, perilakunya dan keterampilan 

yang harus dikuasainya. Oleh karena itu, profesionalisme kerja guru perlu ditingkatkan untuk 

mengoptimalkan peran guru dalam proses pembelajaran yang lebih baik sehingga akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang unggul. Akan tetapi, melihat kenyataan di lapangan tidak semua guru 

dapat menerapkan perannya sebagai guru yang baik. Situasi ini disebabkan karena masih ada guru 

yang masih menerapkan komunikasi satu arah, dimana guru masih menggunakan model pembelajaran 

ceramah sehingga siswa cenderung pasif saat proses pembelajaran, sehingga dapat mengakibatkan 

hasil belajar siswa menurun secara perlahan. Pembelajaran yang kurang menarik dan kurang 

menyenangkan bagi siswa dapat membuat mereka merasa tidak senang dan mudah bosan. Sebagai 

seorang guru dituntut untuk dapat menemukan dan membuat suatu kegiatan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif serta menyenangkan untuk membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanusiaan saja. perubahan yang dimaksud di sini adalah perubahan yang meliputi seluruh 

aspek baik aspek kognitif, psikomotorik maupun aspek afektif  (Lestari et al., 2023). Hasil belajar 

dapat dilihat dari perubahan yang telah dicapai siswa setelah melaksanakan pembelajaran selama 

waktu yang telah ditentukan. Sedangkan hasil belajar juga dapat digunakan sebagai bahan untuk 

melihat kemampuan siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan siswa ketika 

melakukan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Guru perlu melakukan 

penilaian untuk mengetahui nilai akhir dari setiap siswa. Melalui penilaian tersebut, guru akan 

mengetahui hasil belajar siswa yang dicapai selama mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi di SD Negeri 122380 Pematangsiantar, khususnya di kelas IV diperoleh informasi yaitu 

mengenai hal yang disebabkan karena pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa 

bosan dan malas untuk mengikuti pembelajaran yang sangat mempengaruhi kualitas siswa dan hal ini 

berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia dibawah  KKM yaitu 70 sehingga siswa 

harus mengikuti remedial hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 1.  Nilai UTS Siswa Kelas IV SD Negeri 122380 Pematangsiantar 

No KKM Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 70 Tidak Lulus 15 65% 

2 70 Lulus 8 35% 

Jumlah 23 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil peserta didik kelas IV SD Negeri 

122380 Pematangsiantar masih rendah dan masih dibawah kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh 

karena itu dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang mampu mengatasi hasil belajar peserta didik 

yang rendah salah satunya model pembelajaran snowball throwing. Model pembelajaran Snowball 

Throwing adalah model pembelajran inovatif, yang lebih berfokus kepada siswa sebagai pusat 

pembelajaran. Model pembelajran ini cukup menyenangkan untuk digunakan dalam mengulangi 

materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya karena siswa dapat belajar sambuil bermain. 

Pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing bertujuan agar siswa cenderung aktif memberikan 

saran pada saat proses pembelajaran. Pada model pembelajaran ini menuntut peran aktif, 

meningkatkan interaksi dan bertukar pikiran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar yang 

merupakan tujuan utama dari adanya suatu pembelajaran (Oktaviani et al., 2019). Dari permasalahan 

tersebut maka perlu segera diatasi dan jika tidak dicarikan solusinya tentu akan berpengaruh pada nilai 

dan kemampuan peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Maka solusi yang 
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memungkinkan untuk mengatasi masalah ini adalah menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing. Peneliti memilih model ini karena dapat menciptakan kondisi belajar yang aktif dan 

menyenangkan dimana siswa bisa sambil bermain sehingga tidak menimbulkan kejenuhan dan 

meningkatkan kreativitas siswa. Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar 

Siswa IPA Kelas IV SD Negeri 122380 Jl Kain Suji Kel Bane Kec Siantar Utara”. 

 

METODE 
Jeenis peeneelitian yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah deengan meetodee Kueantitaif Pree 

Eekspeerimeental Deesign. Pada peeneelitian ini, peeneeliti akan meembeerikan preeteest seebeeluem peeneerapan dan 

postteest seeteelah peeneerapan. Peenulis hanya meengguenakan keelas eekspeerimeen, tanpa adanya keelas kontrol. 

Deesain peeneelitian yang diguenakan deesain eekspeerimeen “One Group Pretest-Posttest Design” kareena 

dalam deesain ini teerdapat peenguejian tees beeruepa preeteest dimana tees ini dilakuekan seebeeluem peerlakuean dan 

postteest seeteelah dibeerikan peerlakuean meengguenakan modeel yang beersangkuetan. Sampeel dalam peeneelitian 

ini adalah seeluerueh siswa keelas IV  SD Neegeeri 122380 Pematangsiantare. Meenueruet (Suegiyono,  2019) 

sampeel meeruepakan bagian dari juemlah dan karakteeristik yang dimiliki oleeh popuelasi teerseebuet. Teeknik 

yang diguenakan uentuek meengambil sampeel dalam peeneelitian adalah total sampling. Jadi juemlah sampeel 

dalam peeneelitian ini adalah 23 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. tes 

adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yaitu pilihan berganda sebanyak 30 soal. Ueji 

validitas dilakuekan uentuek meengeetahuei apakah soal yang dibeerikan dapat deengan teepat meenguekuer 

keemampuean siswa seesueai deengan mateeri yang diajarkan. Uentuek meengueji validitas soal meengguenakan 

program IBM SPSS Statistic 21 uentuek taraf signifikan 5% dan α = 0,05 maka instruemeen itue dianggap 

valid dan juega (   )<        maka instruemeen dianggap tidak valid. Uentuek meengueji reeliabilitas soal 

meengguenakan program IBM SPSS Statistic 24. Tees yang diguenakan adalah soal preeteest dan postteest 

yang meemiliki 30 soal dalam beentuek pilihan ganda dan ueji deengan daya peembeeda dan tingkat 

keesuekaran soal. Preeteest meeruepakan tees yang dilakuekan uentuek meenguekuer keemampuean awal siswa 

seebeeluem meengikueti keegiatan peembeelajaran. Seedangkan postteest meeruepakan tees yang dilakuekan seeteelah 

siswa meengikueti peembeelajaran. Dalam peeneelitian ini, teeknik dokuemeentasi diguenakan peeneeliti uentuek 

meempeerkueat hasil obseervasi, deengan meengeetahuei data nama siswa dan data nilai siswa keelas IV SD 

Neegeeri 122380 Pematangsiantare. Teeknis analisis data yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah ueji 

normalitas dan ueji hipoteesis. Data peerlue diueji normalitasnya agar dapat dikeetahuei normal ataue tidak 

sueatue data. Ueji normalitas data dapat dilakuekan deengan beerbagai cara ueji keertas peelueang normal. Dalam 

peeneelitian ini, peenguejian normalitas dapat dilakuekan deengan meengguenakan SPSS 24  deengan  

Kolmogorov-Smirnov  deengan taraf signifikan 0,05. Kriteeria peenguejian adalah jika sig. > 0,05, maka 

data beerdistribuesi normal dan beegituepuela seebaliknya. Ueji hipoteesis dilakuekan seeteelah ueji normalitas 

teelah teerpeenuehi. Pada peeneelitian ini meengguenakan statistik parameetris dilakuekan uentuek data  yang 

beerdistribuesi normal. Ueji t meengguenakan SPSS, dalam peeneelitian ini ueji hipoteesis yang diguenakan 

adalah ueji onee samplee T-Teest (Ueji-T) deengan bantuean program SPSS veersi 24.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Peeneelitian ini meeruepakan peeneelitian pree – eekspeerimeental Deesign yang meengguenakan deesain 

peeneelitian Onee Grouep preeteest – Posteest Deesign di Keelas IV SD Neegeeri 122380 Jl. Kain Suji Kelurahan 

Bane Kecamatan Siantar Utara yang beerjuemlah 23 siswa. Seebeeluem soal teest dibeerikan keepada siswa 

dilakuekan Ueji Validitas teerleebih dahuelue di SD Neegeeri 124388 Jl. Rakuta Sembiring Kecamatan Siantar 

Martoba deengan juemlah siswa 23 siswa. Seeteelah seeleesai Validasi soal dilanjuetkan kee tahap peelaksanaan 

peeneelitian  di keelas IV SD Neegeeri  122380 Jl. Kain Suji Kelurahan Bane Kecamatan Siantar Utara 

deengan meengguenakan  reencana peelaksanaan peembeelajaran (RPP) pada materi Macam-Macam Sumber 

Energi. Tuejuean Peeneelitian ini adalah uentuek meelihat peengarueh model pembelajaran Snowball Throwing  

teerhadap hasil beelajar siswa deengan meembeerikan preeteest, peerlakuean dan postteest. Tees yang dibeerikan 
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adalah beentuek soal pilihan beerganda. Seebeeluem peeneelitian dilaksanakan, dilakuekan analisis Ueji 

instruemeent yaitue Ueji validitas, Ueji reelibilitas, Ueji tingkat keesuekaran dan Ueji daya beeda soal. Seeteelah 

data valid dan reeliabeel maka dilakuekan tees seelanjuetnya adalah data preeteest – postteest, daftar nilai preeteest 

– postteest, Ueji prasyarat yaitue ueji normalitas dan ueji – t. 

 

Hasil Uji Validitas 
Soal dapat dikatakan valid jika hasil perhitungan rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut 

hasil analisis uji validitas soal yang telah dilakukan 
Tabel 2.  Hasil Uji Validitas 

Butir Soal rhitung rtabel Keterangan 

1 0,537 0,413 Valid 

2 0,497 0,413 Valid 

3 0,367 0,413 Tidak Valid 

4 0,104 0,413 Tidak Valid 

5 0,646 0,413 Valid 

6 0,537 0,413 Valid 

7 0,458 0,413 Valid 

8 0,567 0,413 Valid 

9 0,410 0,413 Tidak Valid 

10 0,343 0,413 Tidak Valid 

11 0,544 0,413 Valid 

12 0,435 0,413 Valid 

13 0,343 0,413 Tidak Valid 

14 0,598 0,413 Valid 

15 0,476 0,413 Valid 

16 0,544 0,413 Valid 

17 0,276 0,413 Tidak Valid 

18 0,435 0,413 Valid 

19 0,577 0,413 Valid 

20 0,434 0,413 Valid 

21 0,542 0,413 Valid 

22 0,499 0,413 Valid 

23 0,097 0,413 Tidak Valid 

24 0,461 0,413 Valid 

25 0,324 0,413 Tidak Valid 

26 0,307 0,413 Tidak Valid 

27 0,208 0,413 Tidak Valid 

28 0,516 0,413 Valid 

29 0,632 0,413 Valid 

30 0,524 0,413 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.1 diperoleh perhitungan uji validitas dari 30 butir yang telah 

diuji coba terdapat 20 soal yang valid dan 10 soal yang tidak valid. Maka soal yang layak untuk 

diujikan saat penelitian adalah 20 soal.  Reeliabilitas beerhuebuengan deengan keeteetapan hasil tees. Sueatue tees 

dapat dikatakan meempuenyai taraf keepeercayaan yang tinggi jika tees teerseebuet dapat meembeerikan hasil 

yang teetap. 
Tabel 3.  Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.872 20 

 

Pada tabeel di atas dikeetahuei nilai cronbach’s alpha adalah seebeesar 0.872. Cronbach’s alpha sehingga 

dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan tersebut tinggi atau reliabel dan dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data. 
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Uji Tingkat Kesukaran  

Tingkat keesuekaran dapat dikatakan peernyataan teentang seebeerapa muedahnya soal tees dan seebeerapa 

suelitnya. Yang dimana tingkat keesuekaran soal dipandang dari keesangguepan siswa dalam meenjawabnya, 

buekan dilihat dari sueduet guerue seebagai peembueat soal teerseebuet. Dalam peembueatan soal peerlue dikeetahuei 

apakah soal itue suekar, seedang dan muedah. Tingkat keesuekaran diguenakan uentuek meeneentuekan deerajat 

keesuekaran sueatue buetir  soal. 
Tabel 4. Tingkat Kesukaran 

Butir Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

1 0,77 Mudah 

2 0,86 Mudah 

5 0,86 Mudah 

6 0,73 Mudah 

7 0,82 Mudah 

8 0,45 Sedang 

11 0,91 Mudah 

12 0,59 Sedang 

14 0,77 Mudah 

15 0,77 Mudah 

16 0,68 Sedang 

18 0,36 Sedang 

19 0,77 Mudah 

20 0,50 Sedang 

21 0,82 Mudah 

22 0,73 Mudah 

24 0,73 Mudah 

28 0,77 Mudah 

29 0,73 Mudah 

30 0,82 Mudah 

 

Beerdasarkan hasi ueji tingkat keesuekaran yang diujikan melalui SPSS 24  maka dapat disimpuelkan 

teerdapat 15 soal deengan kriteeria muedah, yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 11, 14,15, 19, 21, 22, 24, 28, 29, 

30, 5 soal deengan kriteeria seedang yaitu 8, 12, 16, 18, dan 20. 

 

Uji Daya Beda 

Ueji daya beeda dilakuekan uentuek meelihat seejaueh mana iteem mampue meembeedakan buetir – buetir soal 

deengan apakah baik, direevisi, dan ditolak. Hasil yang dipeeroleeh dapat dilihat pada tabeel dibawah ini. 
Tabel 5.  Tabel Uji Daya Beda 

Butir Soal Hasil Daya Pembeda Kategori 

1 0,56 Baik 

2 0,44 Baik 

5 0,69 Baik 

6 0,45 Baik 

7 0,27 Cukup 

8 0,44 Baik 

11 0,42 Baik 

12 0,37 Cukup 

14 0,66 Baik 

15 0,40 Baik 

16 0,57 Baik 

18 0,32 Cukup 

19 0,43 Baik 

20 0,27 Cukup 

21 0,64 Baik 

22 0,55 Baik 

24 0,33 Cukup 

28 0,48 Baik 

29 0,72 Sangat Baik 
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30 0,47 Baik 

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan data terdapat 5 soal dengan daya pembeda cukup, yaitu nomor 

7,12, 18, 20 dan 24,  14 soal dengan pembeda baik yaitu nomor  1, 2, 5, 68, 11, 14, 15, 16, 19, 21, 22, 

28, 30, dan 1 soal dengan daya pembeda sangat baik yaitu nomor 29. 

 

Hasil Belajar Pretest 

Seeteelah dilaksanakan peeneelitian di SD Neegeeri 122380 Jl. Kain Suji deengan juemlah 23 siswa seebagai 

sampeel peeneelitian. Dalam peeneelitian ini dilakuekan 2 tees yaitue preeteest dan postteest dalam beentuek soal 

pilihan beerganda beerjuemlah 20 buetir soal. Preeteest dilaksanakan seebeeluem dibeeri peerlakuean dan Postteest 

seesuedah dibeerikan peerlakuean deengan model pembelajaran Snowball Throwing. Beerdasarkan hasil 

peeneelitian yang teelah dilakuekan di keelas IV SD Neegeeri 122380 Jl. Kain Suji. Yang dimuelai dari tanggal  

14- 21 Oktober 2024 hasil beelajar siswa meenuenjuekkan beeluem meemeenuehi kriteeria keetuentasan minimal 

(KKM). Adapuen data siswa seebeeluem peeneerapan model peembeelajaran  Snowball Throwing dapat dilihat 

pada tabeel beerikuet: 
Tabel 6. Hasil Pretest Siswa 

No Nama Siswa KKM Nilai 

1.  Bioner 70 45 

2.  Christian 70 55 

3.  Claudiya 70 60 

4.  Dante 70 5.0 

5.  Douglas 70 60 

6.  Duwirava 70 55 

7.  Febiola 70 40 

8.  Sundari 70 20 

9.  Gabriel 70 70 

10.  Gibran 70 45 

11.  Gracia 70 40 

12.  Jefrina 70 60 

13.  Jhoe 70 50 

14.  Krisna 70 35 

15.  Mesrawati 70 40 

16.  Monika 70 65 

17.  Nelsani 70 70 

18.  Nikojemus 70 45 

19.  Puan 70 55 

20.  Rahel 70 60 

21.  Siti Aisyah 70 30 

22.  Tania 70 40 

23.  Viaaurel 70 50 

Jumlah 1140 

 Rata-rata 49,56 

 

Dari tabel di atas diperoleh rata-rata nilai 49,56 dengan siswa yang mencapai KKM (≥70) berjumlah 2 

siswa dan yang tidak mencapai KKM (≤70) sebanyak 21 siswa. 

   

Hasil Belajar Posttest 
Posttest dilakukan untuk mengetahui hasil nilai akhir dari siswa setelah diterapkannya model Snowball 

Throwing. Siswa diberikan 20 butir soal pilihan berganda yang sudah di validkan. Berikut data hasil 

Posttest Siswa kelas IV di SD Negeri 122380. 
Tabel 7.  Data Siswa Posttest 

No Nama Posttest 

1 Bioner 80 

2 Christian 85 

3 Claudiya 80 

4 Dante 75 

5 Douglas 75 
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6 Duwirava 70 

7 Febiola 65 

8 Sundari 70 

9 Gabriel 70 

10 Gibran 80 

11 Gracia 65 

12 Jefrina 60 

13 Jhoe 70 

14 Krisna 75 

15 Mesrawati 70 

16 Monika 90 

17 Nelsani 70 

18 Nikojemus 80 

19 Puan 75 

20 Rahel 70 

21 Siti Aisyah 75 

22 Tania 70 

23 Viaaurel 70 

Jumlah 1690 

Rata-rata 73,47 

 

Berdasarkan table hasil Posttest siswa di atas maka didapatkan kesimpulan bahwa rata- rata nilai siswa 

semakin meningkat dari 45,56 menjadi 73,47. Beerdasarkan peeroleehan data postteest pada tabeel  diatas 

yang dilakuekan seeteelah  peeneerapan model Snowball Throwing pada peelajaran IPA siswa keelas IV di SD 

Neegeeri 122380 meenuenjuekkan bahwa ada peeningkatan hasil beelajar yang sangat signifikan, teerlihat dari 

inteerval nilai    hanya ada 3  siswa yang berada di bawah KKM. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Hasil ueji normalitas dipeeroleeh dari preeteest dan postteest pada mateeri Macam-Macam sumber Energi. Ueji 

normalitas diguenakan uentuek meelihat apakah data yang di dapat beerdistribuesi normal ataue tidak normal( 

Sugiyono, 2017)  Data teerseebuet diolah dalam SPSS veersi 24 deengan ruemues Shapiro-Wilk karena 

sampel yang digunakan kurang dari 50 orang. Dasar peengambilan keepuetuesan pada ueji ini yaitue: 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka data beerdistribuesi normal 

b. Jika nilai sig < 0.05 maka data beerdistribuesi tidak normal 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .102 23 .200* .970 23 .682 

Posttest .217 23 .006 .934 23 .134 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Hipotesis ( Uji-t) 

Beerdasarkan analisis ueji prasyarat, dipeeroleeh data hasil pree-teest dan post- teest beerdistribuesi normal. 

Seelanjuetnya akan dilakuekan peenguejian deengan meengguenakan ueji-t beerpasangan (paireed samplee t-teest) 

uentuek meengeetahuei peengarueh model pembelajaran Snowball Throwing teerhadap hasil beelajar siswa pada 

duea sampeel yang beerpasangan ataue beerhuebuengan. Ueji-t beerpasangan akan dilakuekan meengguenakan 

softwaree SPSS veersi 24  for windows pada data hasil pree-teest dan post-teest seebagai beerikuet: 
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Beerdasarkan tabeel ouetpuet dipeeroleeh thitueng = 8,507 dikareenakan nilai rata- rata keemampuean 

peemahaman konseep pree-teest leebih reendah daripada keemampuean peemahaman konseep post-teest. 

Seelanjuetnya, meeneentuekan ttabeel deengan taraf signifikan α = 0.05 dan tf = 23 maka ttabeel yaitue 1.71387 

maka seebagaimana peengambilan keepuetuesan dapat disimpuelkan bahwa H0 ditolak dan H1 diteerima 

kareena thitueng > ttabeel ataue 8,507 > 1.71387 . Seehingga dapat disimpuelkan bahwa teerdapat peerbeedaan 

yang signifikan antara seebeeluem dan seesuedah meengguenakan model pembelajaran Snowball Throwing 

pada mata pelajaran IPA SD Negeri 122380 Jl. Kain Suji. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 

122380 Jl. Suji pada Tema 2 Subtema 1 “Sumber Energi” di kelas IV. Sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti melakukan Uji Instrumen ke sekolah lain yaitu SD Negeri 124388 Jl. Rakuta 

Sembiring  di kelas IV untuk membuktikan soal layak untuk digunakan. Soal yang disebarkan 

sebanyak 30 butir soal kepada 23 siswa tersebut kemudian hasil soal tersebut akan di uji instrumen, 

Uji yang akan dilakukan adalah Uji validitas, Uji reliabilitas, Uji tingkat kesukaran dan Uji daya beda 

soal. Setelah data valid dan reliabel jumlah soal yang dinyatakan valid sebanyak 20 soal kemudian 

diujikan kepada kelas penelitian di kelas V  SD Negeri 122380 Jl. Kain Suji. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 14 Oktober- 21 Oktober 2024 , dimulai dengan melakukan Pretest atau sebelum 

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Snowball Throwing. Model pembelajaran Snowball 

Throwing sendiri adalah metode pembelajaran kolaboratif yang menggunakan permainan melempar 

bola salju untuk menggali potensi kepemimpinan dan kemampuan membuat dan menjawab pertanyaan 

siswa. Pretest dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan kepada 

siswa,setelah Pretest dilakukan maka didapatkan hasil nilai yang rendah dengan rata-rata 45,56. Dari 

23 siswa hanya ada 2 siswa yang nilainya lulus KKM. Maka, peneliti melakukan tindakan dengan 

mengajar menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. Lalu, untuk melihat sejauh mana 

pengaruh model ini maka dilaksanakan posttest. Dari hasil posttest didapat data bahwa hasil belajar 

siswa kelas IV meningkat dari rata-rata 45,56 menjadi 73,47. Dimana hanya ada 3 siswa yang nilainya 

tidak lolos KKM (≤70). Setelah melakukan uji deskriptif, maka peneliti melakukan uji analisis data 

dengan menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA, menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil uji t didapat taraf signifikansi 0,00 yang berarti nilai signifikansi < nilai probabilitas 

(0,05) yang berarti ada pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa, 

selain taraf signifikan didapat juga nilai thitung  (8,507) > ttabel (1,713)  berarti ada pengaruh model 

pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowalll Throwing 

pada hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 122380 Jl. Kain Suji pada materi IPA. Peneliti 

menggunakan metode kuantitatif One-Group Pretest-Posttest Design. Sebelum dilaksanakan 

penelitian peneliti lebih dulu melakukan validasi soal di kelas IV SD 124388 Jl. Rakutta Sembiring. 

Soal yang diujikan adalah sebanyak 30 soal, dan yang valid sejumlah 20 soal. Selain uji validitas, 

dilaksanakan juga uji reliabilitas,uji tingkat kesukaran soal,dan uji daya pembeda. Soal valid tersebut 

kemudian diujikan sebagai pretest dan posttest, yang kemudian diuji lagi dengan uji normalitas dan uji 

t( uji hipotesis). Berdasarkan hasil penelitian uji t yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing pada materi IPA terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 122380 Jl. Kain Suji.  Hal ini terlihat  pada uji t bahwa thitung = 

8,507   > ttabel = 1,713  jika thitung  > ttabel maka Ho di tolak dan H1 diterima, yang berarti hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Selain itu pada saat observasi, siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dibandingkan 

dengan proses pembelajaran yang tanpa menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing. 
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